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ABSTRAK 

 

ANALISIS TINGKAT KEJADIAN DAN KEPARAHAN PENYAKIT PADA 

TANAMAN CASSAVA HASIL INDUCED RESISTANCE 

TERHADAP Fusarium oxysporum 

 

Oleh 

 

Nismala Bintang Pinasti 

 

 

Cassava (Manihot esculenta Crantz) merupakan komoditas pertanian di Indonesia 

dan ke depannya komoditas ini akan semakin strategis peranannya bagi kehidupan 

masyarakat. Pertumbuhan cassava tidak terlepas dari gangguan penyakit salah 

satunya penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum. 

Salah satu upaya untuk mengatasinya yaitu dengan agen pengimbas berupa asam 

salisilat. Sifat ketahanan asam salisilat tanaman akan berpengaruh, baik terhadap 

terjadinya penyakit atau tingkat keparahan penyakit. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gejala penyakit pada tanaman cassava hasil Induced resistance asam 

salisilat, dan mengetahui konsentrasi yang mampu menurunkan kejadian dan 

keparahan penyakit pada tanaman cassava hasil Induced resistance asam salisilat. 

Penelitian menggunakan metode rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 

faktor, yaitu asam salisilat yang terdiri atas 5 taraf: 0 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 

ppm dan 140 ppm. Hasil penelitian menunjukkan tanaman cassava hasil induced 

reistance asam salisilat pada perlakuan kontrol lebih mudah terserang penyakit 

layu fusarium dibandingkan dengan kelompok perlakuan pemberian asam 

salisilat. Asam salisilat konsentrasi 100 ppm mampu menurunkan kejadian 

penyakit 33% dan keparahan penyakit 13% dengan kategori penyakit ringan. 

 

Kata kunci: Asam salisilat, cassava, Fusarium oxysporum, Induced resistance, 

kejadian penyakit, keparahan penyakit. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF DISEASE INCIDENCE AND SEVERITY IN CASSAVA 

PLANTS RESULTING FROM INDUCED RESISTANCE 

TO Fusarium oxysporum 

 

By 

 

Nismala Bintang Pinasti 

 

 

Cassava (Manihot esculenta Crantz) is an agricultural commodity in Indonesia 

and in the future this commodity will play an increasingly strategic role in 

people's lives. Cassava growth is inseparable from disease disturbances, one of 

which is fusarium wilt disease caused by the fungus Fusarium oxysporum. One 

effort to overcome it is with a trigger agent in the form of salicylic acid. The 

nature of plant salicylic acid resistance will affect both the occurrence of disease 

or the severity of the disease. The purpose of this study was to determine the 

symptoms of disease in cassava plants resulting from Induced resistance to 

salicylic acid, and to determine the concentration that can reduce the incidence 

and severity of disease in cassava plants resulting from Induced resistance to 

salicylic acid. The study used a Completely Randomized Design (CRD) method 

with 1 factor, namely salicylic acid consisting of 5 levels: 0 ppm, 80 ppm, 100 

ppm, 120 ppm and 140 ppm. The results showed that cassava plants resulting 

from induced resistance to salicylic acid in the control treatment were more 

susceptible to fusarium wilt disease compared to the salicylic acid treatment 

group. Salicylic acid concentration of 100 ppm was able to reduce the incidence 

of disease by 33% and the severity of the disease by 13% with a mild disease 

category. 

 

Keywords: Salicylic acid, cassava, Fusarium oxysporum, Induced resistance,  

       disease incidence, disease severity.
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MOTTO 

 

 

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

(Q.s Al Baqarah 2: 286) 

 

Orang lain ngga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

 

Prosesnya memang tidak mudah tapi endingnya bikin untuk ngga berhenti bilang 

alhamdulillah 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1. 1. Latar Belakang 

 

Cassava (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman yang menjadi salah 

satu komoditas pertanian di Indonesia dan kedepannya komoditas ini akan 

semakin strategis peranannya bagi kehidupan masyarakat. Cassava sangat 

penting untuk pengembangan tanaman yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. 

Berdasarkan areal panen komoditas pangan, cassava menempati urutan ke 

tiga setelah padi dan jagung, yang ketiganya sebagai sumber karbohidrat 

utama masyarakat Indonesia dengan lahan yang cukup luas, dan juga 

memiliki iklim serta tanah yang cocok untuk mengembangkan komoditas 

singkong (Fauzi dkk., 2015). 

 

Pertumbuhan cassava tidak terlepas dari gangguan penyakit yang disebabkan 

oleh patogen antara lain, jamur, bakteri, mikroplasma dan virus tanaman. 

Patogen tersebut apabila menginfeksi tanaman, selanjutnya akan 

berkembangbiak dan menyebar ke dalam tanaman, akhirnya tanaman 

mengalami kerusakan. Penyakit yang sering menyerang salah satunya penyakit 

layu fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum (Fo) Fo 

adalah jamur patogen tular tanah yang penyebarannya melalui kontak dengan 

bagian tanaman yang terinfeksi. Layu fusarium terlihat setelah jamur patogen 

berkoloni dan menyebar ke bagian tanaman yang lain (Joshi, 2018). Alternatif 

cara pengendalian penyakit layu fusarium yang efisien dan tidak berdampak 

negatif di lingkungan yaitu menggunakan varietas yang tahan atau resisten 

(Nurcahyani et al., 2021a; Nurcahyani et al., 2021b; Nurcahyani et al.,2021c). 
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Ketahanan terhadap penyakit dapat diperoleh dengan cara pengimbasan 

ketahanan (Induced resistance) yaitu ketahanan suatu tanaman terhadap 

cekaman biotik dan abiotik setelah tanaman tersebut diberi perlakuan agen 

penginduksi yang berupa patogen atau non patogen, metabolit mikroba, ekstrak 

tumbuhan atau senyawa sintetik seperti asam salisilat (Hoerussalam et al., 

2013). Asam salisilat adalah agen sinyal transduksi pengendali patogen 

(Leiwakabessy dkk., 2017). Pada saat tanaman terinfeksi penyakit, biosintesis 

asam salisilat akan meningkat, jalur transduksi asam salisilat teraktivasi yang 

menyebabkan ketahanan tanaman meningkat (Suryanti, dkk. 2009).  

 

Kejadian dan tingkat keparahan penyakit dalam konsep penyakit ditentukan 

oleh faktor tanaman (inang), patogen (virulensi dan jumlah inokulum), dan 

lingkungan. Parah atau tidaknya penyakit dapat diklasifikasikan dalam tiga 

kriteria utama, yaitu kejadian penyakit (diseases insident), keparahan penyakit 

(diseases severity), dan kehilangan hasil (crop loss). Besarnya penyakit 

digolongkan ke dalam serangan ringan, sedang dan berat yang dinyatakan 

dalam skala skoring. Semakin tinggi skoring penyakit maka tingkat keparahan 

penyakit tanaman semakin tinggi (Sastrahidayat, 2011). 

 

Penelitian yang dilakukan Noviantia (2017), menyatakan bahwa asam 

salisilat dengan konsentrasi 65 ppm, 75 ppm, 85 ppm mampu menekan 

pertumbuhan Fusarium oxysporum pada plantlet anggrek bulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa asam salisilat 100 ppm dapat meningkatkan 

tinggi tanaman, luas daun, laju pertumbuhan tanaman, dan total produksi 

bahan kering pada tanaman jagung (Nagasubramaniam et al., 2007). 

Jeyakumar et al., (2008) juga menyatakan bahwa asam salisilat 125 ppm 

mampu meningkatkan produksi bahan kering pada tanaman jahe. Penggunaan 

asam salisilat dengan taraf 150 ppm menunjukkan pengaruh nyata terhadap 

bobot kering akar. Selanjutnya penelitian oleh Sujatmiko dkk (2012), 

penambahan asam salisilat mampu memberikan ketahanan tanaman melon 

(Cucumis melo L.) yang terinfeksi Fusaium oxysporum. Saroh dkk (2022), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan asam salisilat dan 
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penggunaan tiga varietas padi dapat menekan keparahan penyakit HBD, dan 

status ketahanannya meningkat jika dibandingkan dengan kontrol. 

Berdasarkan data diatas penggunaan asam salisilat belum pernah dilakukan, 

oleh karena itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui analisis tingkat 

kejadian dan keparahan penyakit pada daun tanaman cassava hasil Induced 

resistance terhadap Fusarium oxysporum secara in vivo. 

 

1. 2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui gejala penyakit layu fusarium pada tanaman cassava 

hasil Induced resistance asam salisilat. 

2. Mengetahui konsentrasi yang mampu menurunkan kejadian dan 

keparahan penyakit pada tanaman cassava hasil Induced resistance 

asam salisilat. 

 

1. 3. Kerangka Pemikiran 

 

Cassava dikenal sebagai ketela pohon atau ubi kayu. Kemampuan tanaman 

cassava untuk bertahan hidup pada daerah dan kondisi iklim yang sulit 

menjadikan cassava sebagai salah satu sumber bahan pangan terpenting di 

negara-negara tropis dan negara berkembang. Umbi singkong selain 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan tepung tapioka, singkong juga 

dikembangkan sebagai bahan baku pembuatan bioetanol. Pertumbuhan 

Cassava tidak terlepas dari gangguan penyakit layu yang disebabkan oleh 

Fusarium oxysporum yang dapat mengurangi kualitas umbi ataupun bahan 

tanam (stek). Upaya yang efisien dan tidak menimbulkan dampak negatif 

untuk pengendalian penyakit layu fusarium yaitu dengan menggunakan 

varietas yang unggul dan resistensi terhadap serangan jamur Fo dengan 

cara metode seleksi in vivo. 
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Varian yang resistensi terhadap infeksi Fo dapat diidentifikasi melalui 

seleksi secara in vivo dengan menanam stek cassava dengan penambahan 

asam salisilat, karena asam salisilat memberikan sinyal penting dalam 

mekanisme ketahanan untuk menghambat mikroorganisme dan 

mengakibatkan terjadinya kerusakan dinding sel patogen dalam jaringan 

tanaman sehingga tanaman lebih tahan terhadap penyakit.  

 

Penggunaan asam salisilat sebagai inducer dalam seleksi in vivo dengan 

tujuan mendapatkan tanaman mutan atau tanaman cassava yang dapat 

resistensi terhadap serangan infeksi F. oxysporum pada konsentrasi 

tertentu dapat memberikan ketahanan pada tanaman cassava, sehingga 

persentase tingkat kejadian dan keparahan penyait menunjukkan nilai yag 

rendah. Ketahanan tanaman terhadap penyakit didapatkan dengan adanya 

pengimbasan ketahanan. Ketahanan terimbas merupakan daya peningkatan 

pertahanan yang dikembangkan tanaman karena adanya ransangan yang 

sesuai.  

 

1. 4. Hipotesis 

 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian kali ini sebagai berikut. 

1. Terdapat gejala penyakit layu fusarium pada tanaman cassava hasil 

Induced resistance asam salisilat. 

2. Terdapat konsentrasi yang mampu menurunkan kejadian dan 

keparahan penyakit pada tanaman cassava hasil Induced resistance 

asam salisilat. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Cassava (Manihot esculenta Crantz) 

 

Cassava merupakan tanaman yang termasuk ke dalam suku Euphorbiaceae 

yang dapat tumbuh di lahan yang kering. Cassava atau biasa dikenal dengan 

singkong merupakan umbi atau akar pohon yang panjangnya dengan rata – 

rata bergaris tengah 2 – 3 cm dan panjang 50 – 80 cm, tergantung jenis 

singkong yang ditanam. Tanaman singkong memiliki batang berkayu tegak, 

daun menjari serta akar yang fungsinya sebagai tempat penyimpanan 

makanan cadangan dalam bentuk umbi singkong. Umbi berbentuk bulat 

memanjang dan tiap tanaman menghasilkan 5 – 10 buah. Umbi singkong 

merupakan sumber energi yang kaya karbohidrat namun sangat miskin 

protein. Sumber protein yang bagus justru terdapat pada daun singkong 

karena mengandung asam metionin (Womsiwor et. al., 2018). Daun singkong 

memiliki tangkai panjang, helaian daunnya menyerupai telapak tangan, tiap 

tangkai mempunyai daun sekitar 3 – 8 lembar, tepi daun rata, dan susunan 

tulang daunnya menjari (Saleh dkk., 2016). Tanaman singkong banyak 

digunakan sebagai bahan pangan dan obat oleh masyarakat dan daunnya 

berkhasiat sebagai antikanker, antitumor, antioksidan, pencegah anemia, 

pencegah asam urat, dan peningkatan daya tahan tubuh (Nisa dkk., 2021). 

Tanaman ini mampu tumbuh di dataran tinggi dan rendah tidak mengenal 

musim. Provinsi Lampung merupakan daerah penghasil singkong terbesar di 

Indonesia. Tercatat bahwa produksi cassava di Provinsi Lampung pada tahun 

2022 mencapai 6.719.088 Ton (BPS, 2023). 
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Klasifikasi cassava (Manihot esculenta Crantz) dalam sistem klasifikasi 

Cronquist (1981) dan APG II (2003) adalah sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Classis : Magnoliopsida 

Ordo : Malpighiales  

Familia : Euphorbiaceae 

Genus : Manihot 

Species : Manihot esculenta Crantz 

 

 

Gambar 1. Cassava (Manihot esculenta Crantz) 

  Dokumentasi pribadi (2023) 

 

Potensi pengembangan tanaman cassava di Indonesia sangat luas mengingat 

lahan yang tersedia untuk budidaya cassava cukup luas terutama dalam 

bentuk lahan di dataran rendah serta lahan – lahan di dataran tinggi dekat 

kawasan hutan (Hartati dkk., 2008). Penyakit busuk perakaran mulai 

diperhatikan sejak muncul serangan di areal agribisnis cassava di Lampung 

Timur pada tahun 2002, terutama di daerah Sribawono dan Merapi dengan 

pola tanam monokultur. Gejala penyakit sangat khas yaitu pada daun bagian 

atas dan bagian bawah tetap hijau, tetapi daun bagian tengah mulai rontok dan 



7 
 
 

 
 

mati, tanaman tumbuh kerdil, tidak ada umbi pada akar, serta tumbuh 

perakaran kedua yang tidak berumbi (Rahayu dkk., 2013); (Rahayu, 2017). 

 

Saleh dkk (2013), menyatakan bahwa jamur menginfeksi terutama pada 

bagian tanaman di dekat permukaan tanah meliputi pangkal batang, akar dan 

umbi. Kerusakan pada bagian tanaman di bawah tanah akan berpengaruh 

pada tanaman di atas tanah seperti perubahan warna daun menjadi 

kekuningan, daun-daun layu hingga gugur daun. Infeksi pada organ di bawah 

tanah menyebabkan kerusakan warna pada perakaran, pembentukan dan 

pembesaran cassava terhambat, serta busuk pada cassava. Serangan jamur 

fusarium menyebabkan layu, dan busuk pada organ penyimpanan. Cassava 

yang terinfeksi jamur tanah akan berubah warnanya menjadi lebih gelap dan 

sering kali berbau busuk. Serangan penyakit pada tanaman ubi kayu disajikan 

pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Serangan penyakit pada tanaman ubi kayu (A) Gejala busuk pada 

         pangkal batang, (B) Daun menguning  

         Sumber: Balitkabi, (2017) 

 

Cassava dan perakaran bergejala busuk pada cassava didapatkan beberapa 

jenis jamur tular tanah yaitu Fusarium sp., Cladosporium sp. dan Aspergillus 

spp. Berdasarkan hasil uji patogenisitas terbukti bahwa F. oxysporum sebagai 

salah satu penyebab penyakit busuk pangkal batang, akar dan umbi cassava 

tersebut (Rahayu dkk., 2013); (Rahayu, 2017). Reproduksi yang optimal 

cassava memerlukan curah hujan 150 – 200 mm pada umur 1 – 3 bulan, 250 – 

300 mm pada umur 4 – 7 bulan, dan 100 – 150 mm pada fase menjelang dan 

saat panen. Berdasarkan karakteristik iklim di Indonesia dan kebutuhan air 

tersebut, cassava dapat dikembangkan di hampir semua kawasan, baik di 

A B 
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daerah beriklim basah maupun beriklim kering sepanjang air tersedia sesuai 

dengan kebutuhan tanaman tiap fase pertumbuhan (Nugraha dkk., 2015). 

 

Purwono dan Purnamawati (2008), menyatakan bahwa cassava dapat 

dikelompokan menjadi dua yaitu sebagai bahan baku tapioka dan sebagai 

pangan langsung. Cassava sebagai pangan langsung harus memenuhi syarat 

utama yaitu tidak mengandung racun HCN (< 50 mg per kg umbi basah) 

sementara itu cassava untuk bahan baku industri sebaiknya memiliki 

kandungan protein rendah dan kandungan HCN yang tinggi.  

Suhardi (2002), menyatakan bahwa cassava dan berbagai produk olahan 

ketela pohon memiliki nilai gizi yang cukup tinggi dengan komposisi yang 

lengkap. Makanan dari cassava mampu menyediakan energi dalam jumlah 

yang cukup tinggi dan kandungan gizinya berguna bagi kesehatan tubuh. 

Cassava juga mengandung senyawa beracun, yaitu asam sianida (HCN), 

dalam kadar yang bervariasi. Cassava yang hendak dikonsumsi harus dipilih 

jenis yang memiliki kadar HCN rendah, meskipun cassava yang mengandung 

HCN sebenarnya dapat digunakan dalam pengobatan tumor dan kanker. 

 

Bagi pengembangan usaha budidaya cassava sangat terbuka sebab beragam 

jenis industri memanfaatkan cassava sebagai bahan baku, seperti pembuatan 

tepung tapioka. Kebutuhan pasar dalam negeri misalnya pada industri 

makanan dan minuman seperti keripik dan sirup, industri kertas, serta industri 

pakan ternak (Kamisi, 2011). 

 

 

2.2 Fusarium oxysporum 

 

Fusarium oxysporum merupakan jamur patogen yang dapat menyerang 

berbagai macam tanaman seperti cassava. Fusarium oxysporum bersifat 

saprofit, parasit, dengan kisaran inang yang cukup luas . Fusarium dapat 

berkembang dalam tanah dengan pH 3,8 - 8,4. Miselium Fusarium 

oxysporum bersekat dan memiliki tiga alat reproduksi, yaitu mikrokonidia, 
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makrokonidia, dan klamidospora. Penyakit fusarium pada tanaman dapat 

diperparah apabila tanah mengandung banyak nitrogen namun sedikit 

megandung kalium (Saragih, 2009). Penyakit layu fusarium disebabkan oleh 

jamur Fusarium oxysporum (Fo), jamur yang dapat bertahan hidup di dalam 

tanah, berkas pengangkut, biji, dan sisa tanaman yang mati. Penularan jamur 

ke tanaman lain sangat mudah yaitu dapat melalui perantara alat pertanian, 

binatang, air hujan, angin, dan kontak akar. Serangan jamur Fo pada tanaman 

menyebabkan jaringan xilem tampak berwarna cokelat. Jamur pada tanaman 

akan membentuk polipeptida likomarasmin yang menghambat permeabilitas 

membran plasma pada jaringan tanaman sehingga menggangu proses 

penyerapan air dan zat hara pada tanaman (Pitojo, 2005).  

 

Klasifikasi jamur Fusarium oxysporum penyebab penyakit layu pada tanaman 

menurut Alexopoulus et al. (1996) dan Hibbet et al. (2007)  sebagai berikut. 

Kingdom : Fungi 

Divisio : Ascomycota 

Classis : Sordariomycetes 

Ordo : Hypocreales 

Familia : Netriaceae 

Genus : Fusarium 

Species : Fusarium oxysporum 

 

 

Gambar 3. Jamur Fusarium oxysporum umur 7 hari (A),  

    umur 4 minggu dalam medium PDA (B) 

    Sumber: Nurcahyani dkk (2012) 
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Jamur Fusarium oxysporum memiliki dua siklus hidup yaitu fase patogenesis 

dan fase saprogenesis. Fase patogenesis Fusarium oxysporum akan hidup 

sebagai parasit di dalam tanaman, apabila tidak ada tanaman inang maka 

jamur akan masuk ke fase saprogenesis kemudian berkembang dan hidup di 

dalam tanah sebagai saprofit pada sisa – sisa tanaman yang akan 

mengakibatkan timbulnya penyakit pada tanaman lain (Groenewald, 2006). 

Fusarium oxysporum menyerang tanaman melalui luka pada akar kemudian 

berkembang di sepanjang jaringan pembuluh dalam akar menuju batang. 

Miselium Fusarium oxysporum dapat berkembang secara meluas dalam 

jaringan pembuluh akar dan batang. Fusarium oxysporum menghambat 

pertumbuhan tanaman dengan mengeluarkan toksin yang menyebabkan 

tanaman menjadi layu (Semangun, 2004). 

 

Gejala tanaman pada umumnya terlihat pucat pada permukaan daun bagian 

atas atau permukaan daun bagian bawah, tangkai terlihat merunduk, tanaman 

menjadi kerdil, seluruh bagian tanaman akan layu dan ketika daerah sekitar 

pangkal batang dipotong, maka akan terlihat cincin cokelat pada berkas 

pembuluh (Semangun, 2004). Gejala penyakit layu fusarium mulai muncul 

sekitar 2-15 hari sejak akar tanaman terinfeksi fusarium (Putri dkk., 2014). 

fusarium dapat menyebabkan kematian pada tanaman yang diinfeksinya 

dalam waktu beberapa minggu setelah jaringan pembuluh (xilem dan floem) 

mati dan keadaan udara lembab, serta jamur membentuk spora berwarna putih 

keunguan pada akar yang terinfeksi (Miftahul, 2010). 

 

2.3 Asam salisilat 

 

Asam Salisilat (AS) termasuk dalam kelompok senyawa fenolik yang banyak 

berperan dalam respon tanaman terhadap penyakit dan juga mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Rivas dan Plasencia, 2011). Asam 

salisilat memiliki rumus molekul C7H6O3 berbentuk kristal kecil yang 

memiliki berat molekul sebesar 138,123 g/mol dengan titik leleh sebesar 156
0
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C dan densitas pada 25
0 

C sebesar 1,443 g/ml (Purnomo dkk., 2007).  Peran 

AS secara intensif dipelajari dalam respon tanaman terhadap cekaman biotik. 

Beberapa metode aplikasi seperti merendam benih sebelum tanam, irigasi, 

atau penyemprotan dengan larutan AS telah dilakukan untuk melindungi 

berbagai jenis tanaman terhadap stres abiotik dengan menginduksi berbagai 

proses yang terlibat dalam mekanisme toleransi stres (Dufour dkk., 2013).  

Sruktur asam salisilat disajikan pada Gambar 4. 

   

 

Gambar 4. Strutur kimia asam salisilat 

                  Sumber: Hadisoebroto dan Senadi (2019). 

 

 

Asam salisilat merupakan komponen jalur sinyal transduksi yang 

menyebabkan ketahanan tanaman terhadap beberapa patogen. Asam salisilat 

terbentuk pada tanaman sebagai reaksi terhadap infeksi patogen sehingga 

senyawa ini memegang peranan penting dalam ketahanan sistemik terinduksi 

(KST).  Asam salisilat mempunyai sifat antimikroba atau dapat dimasukkan 

dalam kelas protein anti mikroba. Asam salisilat yang diaplikasikan secara 

eksogen mampu mempengaruhi proses biokimia, fisiologi maupun molekular 

tanaman sebagai antioksidan (Saruhan dkk., 2012). Menurut Zamaninejad et 

al. (2013), AS secara eksogen mempengaruhi pertumbuhan tanaman, 

fotosintesis, hubungan air dan tanaman, dan aktivitas beberapa jenis enzim 

yang berperan terhadap cekaman biotik dan abiotik. 

 

Asam salisilat adalah salah satu agen penginduksi ketahanan yang dilaporkan 

dapat digunakan untuk pengendalian patogen tanaman. Menurut Hayat dkk 
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(2010), asam salisilat merupakan senyawa fenol sederhana yang berperan 

penting dalam mengatur proses fisiologi dan respons imunisasi tanaman. 

Pemanfaatan asam salisilat sebagai sinyal transduksi dalam jaringan 

pertahanan tanaman telah diamati dan dikarakterisasi pada sejumlah gen yang 

berfungsi dalam biosintesis asam salisilat. Mandal et al. (2009), melaporkan 

bahwa aplikasi asam salisilat 200 µM pada daun dan akar dapat menekan 

perkembangan penyakit layu fusarium (Fusarium oxysporum f.sp. 

lycopersicum) pada tanaman tomat dan terjadi peningkatan enzim 

fenilalaninamonia liase dan peroksidase. 

 

Berdasarkan penelitian oleh Nagasubramaniam et al., (2007) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa asam salisilat 100 ppm dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, luas daun, laju pertumbuhan tanaman, dan total produksi bahan 

kering pada tanaman jagung. Jeyakumar et al.,. (2008) juga menyatakan 

bahwa asam salisilat 125 ppm mampu meningkatkan produksi bahan kering 

pada tanaman jahe. Penggunaan asam salisilat dengan taraf 150 ppm 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap bobot kering akar. Peranan asam 

salisilat pada penelitian ini lebih besar kepada induksi ketahanan dan sebagai 

zat perangsang tumbuh yang dapat merangsang perkembangan sel baru lebih 

banyak sehingga meningkatkan bobot akar dan perpanjangan akar.  

 

 

2.4 Ketahanan Terimbas (Induced resistance) 

 

Ketahanan terimbas berasal dari ketahanan alami yang dimiliki tanaman, 

namun masih bersifat laten, lemah, bahkan tidak muncul dan akan terekspresi 

jika ada aksi dari agen pengimbas. Ketahanan terimbas sebenarnya 

memunculkan potensi ketahanan yang dimiliki tanaman untuk menghentikan 

perkembangan patogen. Munculnya ketahanan alami tersebut diperlukan agen 

pengimbas (inducer, elisitor). Agen pengimbas disebut juga elisitor atau 

induser, merupakan molekul yang mampu menstimulasi dan mengaktifkan 

respon ketahanan tanaman. Ketahanan tanaman terhadap penyakit adalah 
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pertahanan yang terkoordinasi dengan beberapa mekanisme ketahanan. Salah 

satu respon dari tanaman adalah dengan pembentukan lapisan gabus, lapisan 

pemisah, dan tilosis (Perangin – angin dkk., 2019). 

 

Mekanisme ketahanan tanaman apabila digerakkan oleh rangsangan karena 

infeksi patogen tanaman, maka kejadian penyakit dapat dikurangi. Reaksi 

biokimia yang terjadi di dalam sel atau jaringan mampu menghasilkan 

senyawa toksin terhadap patogen atau menciptakan kondisi yang 

menghambat pertumbuhan patogen di dalam tanaman. Ketahanan terimbas 

terhadap patogen dapat ditunjukkan dengan ketahanan suatu tanaman 

terhadap infeksi patogen dengan cara mampu membatasi aktivitas patogen, 

sehingga patogen tidak dapat berkembang dan tidak menyebabkan kerusakan 

yang tidak berarti (Agrios, 2005).  

 

Tumbuhan yang terserang patogen akan merespons dengan membentuk suatu 

ketahanan yang disebut ketahanan terimbas. Menurut Campbell dan Jane 

(2008), tahap-tahap proses ketahanan terimbas adalah sebagai berikut.  

1. Pengenalan gen untuk gen  

Pengenalan gen untuk gen merupakan upaya pengenalan molekul-molekul 

tumbuhan. Pengenalan molekul dari patogen oleh protein gen resistan 

memicu jalur tranduksi sinyal yang menyebabkan aktivasi respons-respons 

pertahanan, yang mencakup respons hipersensitif.  

2. Respons hipersensitif  

Respons hipersensitif merupakan respons pertahanan yang menyebabkan 

kematian sel dan jaringan didekat infeksi patogen untuk membatasi 

penyebaran patogen. Respons hipersensitif juga menginduksi produksi PR-

protein, salah satunya adalah enzim peroksidase yang berperan penting 

dalam proses lignifikasi dan sebagian besar merupakan enzim yang 

menghidrolisis komponen dinding sel patogen.  

 

3. Resistensi sistemik yang diperoleh  
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Sebelum sel-sel yang terisolasi (sel yang terinfeksi) mati, sel – sel tersebut 

mengirim sinyal berupa asam metil salisilat ke seluruh tubuh tumbuhan, 

kemudian asam metil salisilat diubah menjadi asam salisilat di bagian yang 

jauh dari bagian yang terinfeksi, pada proses ini resistensi sistemik yang 

diperoleh teraktivasi. Asam salisilat dalam hal ini berperan menginfeksi 

jalur tranduksi sinyal untuk menginduksi produksi PR protein dan 

resistensi terhadap serangan patogen.   

 

2.5 Perkembangan Penyakit 

 

Penyakit pada tanaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas tanaman. Penyakit pada tanaman dapat dikendalikan dengan 

cepat apabila mengetahui gejala penyakitnya. Gejala (symtom) adalah 

perubahan-perubahan yang ditunjukkan oleh tanaman itu sendiri sebagai 

akibat dari adanya penyebab penyakit. Gejala penyakit tanaman adalah 

dampak penyakit yang terlihat pada tanaman. Gejalanya mungkin termasuk 

perubahan warna, bentuk atau fungsi tanaman yang terdeteksi saat merespons 

patogen (Gustina dkk., 2016). Penyakit tanaman dapat dikelola dengan 

berbagai cara seperti penghindaran, eksklusi patogen, eradikasi patogen, 

perlindungan tanaman, tanaman resisten dan terapi tanaman sakit. Penyakit 

tanaman terjadi diawali dengan terjadinya kontak antara tanaman yang rentan 

dan patogen pada waktu yang tepat dengan lingkungan yang mendukung 

perkembanngan patogen (Nurhayati 2011). 

 

Intensitas penyakit dapat diartikan sebagai tingkat kerusakan tanaman karena 

adanya serangan patogen atau adanya penyakit yang terdiri dari keterjadian 

penyakit dan keparahan penyakit. Intensitas penyakit merupakan ukuran 

ringan sampai beratnya kerusakan yang disebabkan oleh penyakit pada 

tanaman. Keterjadian penyakit merupakan persentase jumlah tanaman yang 

terserang patogen dari total tanaman yang diamati (Maharani dkk., 2013). 

Keparahan penyakit adalah banyaknya jaringan tanaman yang menunjukkan 

gejala penyakit. Keparahan penyakit juga dapat diartikan sebagai bagian 
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tanaman yang terkena penyakit atau daerah penyakit dari tanaman sampel 

(Yuliandari, 2017). Pengembangan pengelolaan penyakit yang tepat sangat 

diperlukan untuk memperkirakan terjadinya penyakit persatuan waktu dalam 

populasi tertentu serta mengukur intensitas penyakit secara kualitatif dan 

kuantitatif sehingga suatu perkiraan perkembangan penyakit dapat 

dikendalikan dengan cepat dan tepat (Nurhayati 2011). 

 

 

 

  



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai Desember 2023 

di Laboratorium Botani I, dan Rumah Kasa Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian  

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu polybag, neraca analitik, 

alumunium foil, spatula, erlenmeyer 500 mL, gelas ukur 100 mL, botol kultur 

250 mL, corong, batang pengaduk, kertas saring, kertas label, karet gelang, 

autoclave, cawan perti diameter 10 cm, kompor, panci, saringan, beaker glass 

1000 ml, plastik tahan panas, Laminar Air Flow (LAF), jarum ose, sarung 

tangan, bunsen, rak dan tabung reaksi, kapas, kain kasa, mikroskop, 

mikropipet, mikrotipe, haemocytometer, gelas penutup, gelas benda, pipet 

tetes, tissue, shaker, scalpel, dan kamera handphone.  

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu bibit tanaman 

cassava (Manihot esculenta Crantz) yang didapatkan dari petani singkong di 

Kec. Pugung, Kab. Tanggamus, Prov. Lampung. Tanah, akuades, asam 

salisilat, kentang 200g, dextrose 20g, dan agar batang 15g, akuades steril, 

alkohol 70%, dan biakan jamur Fusarium oxysporum. 
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3.3 Rancangan Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 

faktor, yaitu asam salisilat yang terdiri atas 5 taraf: 0 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 

120 ppm dan 140 ppm. Masing – masing konsentrasi dilakukan pengulangan 

sebanyak 5 kali dan pada setiap ulangan terdiri dari 1 tanaman pada setiap 

polybag. Parameter yang diuji meliputi gejala awal penyakit, kejadian dan 

keparahan penyakit. Berikut notasi perlakuan dan ulangan disajikan dalam 

bentuk Tabel 1. 

 

Tabel 1. Notasi Perlakuan dan Ulangan 

Ulangan Konsentrasi asam salisilat (ppm) 

 0 80 100 120 140 

1 K1U1 K2U1 K3U1 K4U1 K5U1 

2 K1U2 K2U2 K3U2 K4U2 K5U2 

3 K1U3 K2U3 K3U3 K4U3 K5U3 

4 K1U4 K2U4 K3U4 K4U4 K5U4 

5 K1U5 K2U5 K3U5 K4U5 K5U5 

Keterangan:  
K1  = Konsentrasi 0 ppm (Kontrol) 

K2  = Konsentrasi 80 ppm 

K3  = Konsentrasi 100 ppm 

K4  = Konsentrasi 120 ppm 

K5  = Konsentrasi 140 ppm 

U1 – U5 = Ulangan 1 – ulangan 5 

 

Berikut tata letak percobaan setelah pengacakan disajikan dalam Tabel 2.   

Tabel 2. Tata letak percobaan setelah pengacakan 

K2U4 K1U1 K2U2 K1U4 K1U2 

K2U5 K1U3 K3U4 K1U5 K2U3 

K3U2 K2U1 K4U4 K3U1 K4U1 

K3U3 K3U5 K5U3 K4U3 K5U1 

K4U2 K5U4 K5U5 K4U5 K5U2 

Keterangan:  
K1  = Konsentrasi 0 ppm (Kontrol) 

K2  = Konsentrasi 80 ppm 

K3  = Konsentrasi 100 ppm 

K4  = Konsentrasi 120 ppm 

K5  = Konsentrasi 140 ppm 

U1 – U5 = Ulangan 1 – ulangan 5 
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3.4 Bagan Alir Penelitian 

 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu 1. 

Penanaman cassava (Manihot esculenta Crantz) ke polybag yang telah berisi 

media tanam; 2. Pemberian konsentrasi asam salisilat dengan 5 taraf yang 

toleran untuk seleksi cassava (Manihot esculenta Crantz) secara in vivo; 3. 

Inokulasi jamur F. oxysporum  ke dalam tanaman cassava yang telah tahan 

seleksi asam salisilat agar mendapatkan tanaman yang tahan terhadap jamur 

F. oxysporum; 4. Karakterisasi tanaman cassava meliputi: gejala awal 

penyakit, kejadian dan keparahan penyakit pada tanaman cassava (Manihot 

esculenta Crantz). 
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Pelaksanaan penelitian secara ringkas dapat dilihat pada bagan alir penelitian. 

Bagan alir penelitian disajikan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagan alir penelitian 
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pada tanaman 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian  

 

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut:  

 

3.5.1 Persiapan Medium Tanam  

 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan ukuran 3 

x 3 m. Sebelumnya lokasi dibersihkan. Media tanam yang 

digunakan yaitu tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2 : 

1, kemudian media yang sudah siap dimasukkan ke dalam polybag 

sebanyak 25 buah yang berukuran 50 kg dan disusun rapi sesuai  

dengan masing – masing  konsentrasi. 

 

3.5.2 Pembuatan Larutan Asam Salisilat  

 

Asam salisilat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 5 taraf 

konsentrasi meliputi 0 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 ppm dan 140 

ppm. Larutan dibuat dengan cara menimbang sebanyak 0,04 g 

asam salisilat dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL dan 

dilarutkan dengan aquades sampai tanda batas, kemudian 

dihomogenkan dan diperoleh larutan dengan konsentrasi 80 ppm, 

kemudian untuk konsentrasi 100, 120 dan 140 ppm diambil asam 

salisilat berturut – turut sebanyak 0,05; 0,06; dan 0,07 g asam 

salisilat. 

 

3.5.3 Penanaman dan Pengimbasan Cassava (Manihot esculenta 

Crantz) dengan Asam Salisilat 

 

Bibit tanaman cassava ditanam pada media tanah yang telah 

disiapkan sebanyak 25 buah, setiap polybag berisi 1 tanaman. 

Cassava yang berumur 1 bulan kemudian dilakukan pengimbasan 

dengan AS yaitu dengan menyiram tanaman  pada bagian pangkal 
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batang dengan larutan AS sebanyak 50 ml per konsentrasi (0 ppm, 

80 ppm, 100 ppm, 120 ppm, dan 140 ppm ). Tanaman cassava 

diamati selama 2 minggu.  

 

3.5.4 Pengujian tanaman cassava (Manihot esculenta Crantz) 

terhadap Fusarium oxysporum 

 

Menurut Herlinda dkk (2006) menyatakan bahwa sebelum 

mendapatkan kerapatan spora 1,7x10
5
 per ml, jamur F. oxysporum 

dibiakkan terlebih dahulu dari medium PDA. Spora diambil dengan 

menggunakan jarum ose, kemudian dilarutkan ke dalam air steril 

dalam tabung reaksi steril (ukuran 10 ml) dan dikocok dengan 

shaker (kecepatan 470 osilasi/menit) hingga tercampur merata (± 

10 menit) lalu dilakukan pengenceran sehingga didapat suspensi 

dengan kerapatan spora 10
5
 per ml. 

 

Mikrokonidium jamur fusarium dengan kerapatan spora 1,7x10
5
 

per ml pada tanaman bagian batang yang bawah dekat dengan 

tanah yang telah dilukai atau disayat terlebih dahulu kemudian 

disiramkan jamur fusarium sebanyak 2 – 3 ml. Pengamatan 

dilakukan mulai hari ke-3 setelah inokulasi selama 12 hari. 

 

 

3.5.5 Analisis Gejala Penyakit 

 

Pengamatan gejala penyakit dilakukan dengan melihat secara 

langsung gejala awal sampai munculnya gejala setelah masa 

inokulasi pada bagian tanaman yang terinfeksi. Gejala penyakit 

singkong dapat diketahui melalui daun seperti kerusakan dan 

perubahan pada warna daun (Botutihe, 2018). Gejala serangan yang 

pertama adalah menguningnya daun bagian bawah, kemudian daun 

bagian atas, tulang daun bagian atas berubah menjadi pucat, 
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kemudian tangkai daun menjadi rapuh, menyebabkan tanaman layu 

total (Putra et al., 2019). Gejala yang ditimbulkan oleh infeksi dari 

jamur fusarium ditandai dengan layu sepihak atau keseluruhan dan 

daun menguning (Ngittu dkk., 2014), daun yang terserang akan 

mengalami kelayuan pada bagian bawah, menguning, dan menjalar 

keatas ranting (Meilin, 2014).  

 

3.5.6 Kejadian Penyakit (disease incidence) (Suradji, 2003). 

 

Kejadian penyakit yaitu dengan menghitung jumlah bagian 

tanaman yang terinfeksi dari seluruh sampel tanaman. 

KP = 
 

 
 x 100% 

 

Keterangan: 

a   : jumlah tanaman terinfeksi  

b   : jumlah seluruh tanaman 

 

3.5.7   Keparahan Penyakit (disease severity) 

 

Keparahan penyakit didefenisikan sebagai persentase luas atau 

bagian tanaman yang sakit. Keparahan penyakit diketahui dengan 

cara menghitung skala kerusakan (%) penyakit yang muncul pada 

tanaman inang (Nurhayati, 2011). Rahardjo dan Suhardi (2008) 

melaporkan bahwa analisis ini dapat dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

  
        

     
       

Keterangan : 

I    : Intensitas Penyakit 

n    : Jumlah daun terinfeksi 

v    : Skala setiap kategori infeksi  

z    : Nilai skala tertinggi (100%) 

N   : Jumlah daun total yang diamati 
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Skala setiap kategori infeksi dapat dilihat pada Tabel 3. 

menurut Arsensi, Iin, dan Abdul Rofik (2015). 

 

Tabel 3. Skala setiap kategori infeksi 

 

Skor Keterangan 

0 Tidak ada gejala serangan 

1 Daun tanaman pucat (layu) 

2 Daun tanaman kuning (layu) 

3 Daun tanaman kuning layu lebih dari 4 

4 Mati (seluruh daun layu/rontok) 

 

Kategori skor keparahan penyakit ditampilkan pada Tabel 4. 

menurut Herwidyarti dkk., (2013). 

 

Tabel 4. Kategori keparahan penyakit pada daun 

Skala Kategori Gejala 

0 Tanaman sehat Tidak ada gejala atau infeksi 

1 Sangat ringan Daun terinfeksi antara > 0% - 

10% 

2 Ringan Daun terinfeksi antara > 10% - 

20% 

3 Agak parah Daun terinfeksi antara > 20% - 

40% 

4 Parah Daun terinfeksi antara > 40% - 

60% 

5 Sangat parah Daun terinfeksi antara > 60% 

 

 

3.6 Analisis data  

 

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Data kualitatif disajikan 

dalam bentuk deskriptif dengan cara mengumpulkan data – data sesuai 

dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut diolah dan data dari 

analisis deskriptif ditampilkan dalam bentuk gambar, tabel biasa, dan grafik.  



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

 

1. Tanaman cassava (Manihot esculenta Crantz) hasil Induced 

reistance asam salisilat pada perlakuan kontrol lebih mudah 

terserang penyakit layu fusarium dibandingkan dengan kelompok 

perlakuan pemberian asam salisilat.  

 

2. Asam salisilat konsentrasi 100 ppm mampu menurunkan kejadian 

penyakit 33% dan keparahan penyakit 13% dengan kategori 

penyakit ringan. 

 

5.2 Saran 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan varietas yang lebih beragam untuk melihat 

kejadian, keparahan penyakitnya menunjukkan nilai dan kategori yang 

sama atau berbeda. 
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